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Bukanlah kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan yang 

membuat kita sulit. Karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah 

dan jangan pernah menyerah untuk mencoba dalam amanah,keikhlasan 

dan kejujuran. Maka jangan katakan pada Allah ‘aku punya 

masalah’,tapi katakan pada masalah ‘aku punya Allah (Alibin Abi 

Thalib)
1
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Abstrak 
 
Penelitian ini melibatkan sebanyak 144 siswa, dengan perincian 132 siswa sebagai subjek try out 
skala asertivitas dan 12 siswa sebagai subjek perlakuan experimental design.. Dari 12 orang 
siswa tersebut dibagi menjadi dua kelompok perlakuan atau dua group. Group 1 terdiri dari 6 
orang subjek untuk kelompok perlakuan pelatihan empati dan group 2 terdiri dari 6 orang subjek 
untuk kelompok perlakuan konseling berkelompok. Hasil penelitian terdapat perbedaan antara 
skor pre test dan post test pada kedua variabel independen. Hasil analisis menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pre test dan post test variabel bebas “pelatihan empati” 

(p=0.027) serta pre test dan post test variabel bebas “konseling berkelompok”  menunjukan hasil 
yang signifikan (p=0.028). Dan kedua treatment sama – sama berpengaruh meningkatkan 
asertivitas bystander, terlihat pada Uji Friedman 2-Ways Anova yaitu teknik analisis non 
parametrik dua jalur sebesar 0,025 yang berarti p <  0,05, signifikan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan empati maupun konseling berkelompok sama-sama berpengaruh 
dalam meningkatkan asertivitas bystander terhadap perilaku bullying di MA X, Yogyakarta. 
 
Kata Kunci : Pelatihan Empati, Konseling Berkelompok, Asertivitas, Bystander 
 
 

Abstract 

 

This study involved 144 students, with details of 132 students as the subject of try out the scale of 

the asertivitas and 12 students as the subject of experimental design treatment .. Of the 12 

students are divided into two groups of treatment or two groups. Group 1 consisted of 6 subjects 

for the empathy training group and group 2 consisting of 6 subjects for group counseling 

treatment group. The result of the research is the difference between pre test and post test score 

on both independent variables. The result of the analysis showed that there were significant 

differences between pre test and post test of independent variable "empathy training" (p = 0.027) 

and pre test and post test of free variable "counseling group" showed significant result (p = 

0.028). And both treatments are equally influential to improve the bystander assertiveness, seen 

in Friedova 2-Ways Anova test is a non-parametric two-lane analytical technique of 0.025 which 

means p <0.05, significant. Thus it can be concluded that empathy training and group 

counseling are equally influential in improving the bystander's assertiveness of bullying 

behavior in MA X, Yogyakarta. 

 

Keywords: Empathy Training, Group Counseling, Assertiveness, Bystander 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

  Perilaku bullying bukanlah fenomena baru dalam dunia 

pendidikan. Perilaku bullying merupakan bentuk penindasan terhadap 

korban yang dianggap lemah dan pelaku melakukan hal-hal yang tidak 

disukai oleh korban secara berulang. Menurut Susanti, bullying berasal 

dari kata bully yang berarti penggertak atau mengganggu orang lain yang 

lebih lemah. Menurut Huneck bahwa 10-60% siswa di Indonesia 

melaporkan telah mendapatkan ejekan, cemoohan, pengucilan, pemukulan, 

tendangan dan lain sebagainya sekurang-kurangnya terjadi sekali dalam 

seminggu. Di Indonesia, kasus bullying di sekolah menduduki peringkat 

teratas pengaduan masyarakat ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) di sektor pendidikan. Dari 2011 sampai Agustus 2014, KPAI 

mencatat sekitar 25% pengaduan masalah bullying dari 1.480 kasus 

pengaduan di bidang pendidikan.1 

  Hasil penelitian Nasution dkk menunjukkan bahwa banyak faktor 

yang menyebabkan pelaku melakukan bullying terhadap korban bullying 

yaitu dari faktor keluarga, teman sebaya bahkan media sosial. Faktor 

keluarga yang kurang harmonis, faktor teman sebaya yaitu mempengaruhi 

individu dalam melakukan perilaku bullying. Faktor media sosial akan 

                                                           
1Halimah A, dkk, “Persepsi pada Bystander terhadap Intensitas Bullying pada siswa SMP”, Jurnal 

Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar (2015), 129 
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mengundang orang lain melakukan tindakan bullying di media sosial yang 

kemungkinannya akan terbawa ke kehidupan nyata saat bertatap muka 

langsung dengan yang bersangkutan. Selanjutnya, faktor dari korban 

bullying yang tidak memberitahukan pada orang lain bahwa dirinya 

merasa tertindas karena di-bully sehingga orang lain akan menganggap 

korban dalam keadaan baik tanpa merasa tekanan. Faktor lainnya adalah 

kurangnya edukasi tentang berinteraksi sosial yang baik dan kurangnya 

edukasi tentang dampak yang ditimbulkan dari terjadinya peristiwa 

bullying baik terhadap pelaku, korban maupun pengamat yang 

menyaksikan peristiwa bullying karena terbiasa dianggap sebagai hal yang 

wajar apabila terjadi.2 

  Berdasarkan bank data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI). bahwa perilaku bullying yang dilaporkan ke KPAI meliputi dua 

hal, yaitu : jumlah korban dan jumlah pelaku bullying setiap tahunnya. 

Database korban bullying tahun 2013 sebanyak 96 kasus mengalami 

peningkatan di tahun 2014 sebanyak 159 kasus dan di tahun 2015 

sebanyak 154 kasus sedangkan data sementara tahun 2016 sebanyak 81 

kasus yang dialami oleh korban bullying. Selain mencantumkan kasus 

korban bullying, KPAI juga menyatakan dalam datanya tahun 2013 

terdapat 63 kasus pelaku perilaku bullying di sekolah, meningkat setiap 

tahunnya menjadi 67 kasus di tahun 2014, tercatat sebanyak 93 kasus di 

tahun 2015 dan di tahun 2016 data KPAI menunjukkan 93 kasus. Kasus 

                                                           
2 Nasution, Hairani Irma Suryani dan Wilda Fasim Hasibuan, “Penyebab Verbal Bullying di 

kalangan siswa SMP IT Ulil Albab Batam”, Jurnal Kopasta (2015), 115 
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tersebut belum terhitung kasus-kasus perilaku bullying yang tidak 

dilaporkan pada KPAI.3 Hidayati mengungkapkan bahwa pada 

kenyataannya fenomena di masyarakat seperti di Indonesia ini 

menunjukkan bahwa perilaku bullying terkesan “diremehkan” sehingga 

mengesampingkan dampak bullying.4 

  Allah SWT pun melarang untuk menjelek-jelekkan orang lain, 

memanggil dengan panggilan yang tidak disukai oleh orang lain karena hal 

tersebut dapat berdampak pada hal –hal yang tidak baik, hal ini terdapat 

dalam Al – Quran yaitu Surat Al-Hujurat ayat 11 yang artinya : “Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 

baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 

janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 

gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 

bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”5 

  Ayat ini dapat menjelaskan dan menggambarkan bahwa orang lain 

tidak menyukai panggilan buruk yang ditujukan kepadanya. Oleh karena 

itu, dapat menyebabkan orang yang dibully atau korban bullying 

mengalami dampak negatif seperti stress dan bahkan ada kecenderungan 

                                                           
3 KPAI, “data kasus bullying per tahun”, dalam http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-

per-tahun/rincian-data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016  (diakses tanggal 

3 September 2017)  
4 Hidayati, N, “Bullying Pada Anak : Analisis Dan Alternatif Solusi”, Jurnal Insan (2012), 44 
5 Al –Quran Surat Al-Hujurat, 11 

http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/rincian-data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016
http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/rincian-data-kasus-berdasarkan-klaster-perlindungan-anak-2011-2016
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untuk bunuh diri. Oleh sebab itu, siswa di sekolah memerlukan perhatian 

khusus terutama pada orang-orang yang terlibat dalam peristiwa bullying 

baik secara langsung maupun tidak langsung (mengamati) dan pentingnya 

memberikan kesadaran mengenai cara menangani bullying.6 

  Selain dalam ayat Al-Qur’an dampak bullying juga diungkapkan 

oleh Olweus, dalam Benitez & Fernando Justicia, menjelaskan bahwa 

bullying yang ditujukan untuk korban bullying dapat menimbulkan 

kehilangan harga diri, kehilangan kepercayaan diri, merasa terisolasi 

secara sosial bahkan menyebabkan menurunnya prestasi akademik. Selain 

itu, dampak bagi korban bullying mengalami masalah psikosomatik, 

kecemasan, depresi bahkan dapat mengarah pada kecenderungan untuk 

bunuh diri.7 

  Menurut Debra, dalam Herly Novita Sari, Poeti Joefiani,  dan 

Ahmad Gimmy Prathama Siswadi bahwa pelaku bullying juga merupakan 

korban dari perilaku bullying yang terkena dampaknya dikarenakan pelaku 

bullying yang tidak mendapatkan penanganan segera dan telah terbiasa 

melakukan perilaku bullying akan memiliki kecenderungan untuk terlibat 

dalam tindakan kekerasan bahkan perilaku negatif lainnya saat proses 

                                                           
6 Benítez, J.L & Fernando Justicia,  “Bullying: description and analysis of the phenomenon”, Dept. 

of Developmental and Educational Psychology, University of Granada : Electronic Journal of 

Research in Educational Psychology (2006), 162 
7 Ibid…., 159 
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tumbuh kembangnya dari masa transisi kanak – kanak menuju dewasa atau 

yang sering disebut sebagai masa perkembangan remaja.8 

  Melihat kenyataan ini karena secara ilmiah maupun fakta di 

lapangan, perilaku bullying tidak dapat diremehkan sebagai perilaku yang 

biasa terjadi di lingkungan sekolah dikarenakan dapat menyebabkan 

dampak negatif pada siswa. Bahkan fakta mengejutkan menurut tokoh 

Hawkins, Pepler, dan Craig dalam penelitian  Halimah menyatakan bahwa 

intensitas perilaku bullying menjadi semakin meningkat dikarenakan 

adanya kehadiran orang lain yang menyaksikan peristiwa atau tindakan 

bullying dan berada di lokasi saat peristiwa terjadi. Kehadiran orang lain 

saat terjadi peristiwa bullying ini disebut sebagai bystander. Bystander 

menjadi faktor penguat  perilaku bullying  pelaku bullying. Hal ini 

menguatkan intensitas perilaku bullying  karena secara otomatis status 

sosial di kalangan sebaya meningkatkan popularitas pelakunya sebagai 

individu yang memiliki pengaruh dan memiliki kekuatan yang berbeda 

daripada yang lainnya karena melakukan bullying.9 

  Penelitian Robert Thornberg dan Thomas Jungert menemukan 

bahwa bystander jarang melakukan suatu tindakan yang menunjukkan 

kepekaannya secara sosial seperti membela korban bullying. Penelitian ini 

menggali dari 347 remaja di Swedia menunjukkan bahwa remaja sebagai 

bystander dalam peristiwa bullying menunjukkan bahwa moral 

                                                           
  8 Sari H.N, Dkk. “Pelatihan Meningkatkan Empati Melalui Psikoedukasi Kepada Pelaku Bullying 

Sebagai Upaya Untuk Mengurangi Bullying Di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Magister 

Psikologi Profesi, Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran (2015), 2 
9 Halimah A, dkk, “Persepsi pada Bystander terhadap Intensitas Bullying pada siswa SMP”, Jurnal 

Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar (2015), 131 
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disengagement (peregangan moral) berhubungan dengan peningkatan 

intensitas perilaku bullying. Hal ini sangat tidak sesuai dengan nilai moral 

di masyarakat bahwa ketika bystander, melihat peristiwa bullying, 

seharusnya bystander bertindak untuk menolong korban bullying namun 

bystander hanya menjadi pengamat saja.10 

  Penelitian Trommsdorff, dkk tentang empati pada tahun 2007 yang 

kemudian dituliskan dalam buku David Howe menyatakan bahwa 

penelitian mereka sungguh mengejutkan yaitu di Asia Tenggara, seperti di 

Indonesia ini ketika melihat atau menyaksikan kesulitan dan kesusahan 

yang dialami oleh orang lain, masyarakat hanya merasakan kesedihan saja 

secara pribadi. Masyarakat tidak terdorong untuk bertindak menolong 

sebagai perwujudan empati terhadap orang lain yang sedang mengalami 

kesulitan atau kesusahan. Jadi, individu lebih banyak  merasakan tanpa 

melakukan tindakan untuk menolong orang lain. 11 

  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Halimah bahwa sebanyak 48 

siswa di Makassar yang melakukan penelitian tentang pengaruh persepsi 

mengenai bystander terhadap peningkatan intensitas bullying menemukan 

bahwa kehadiran orang lain dalam peristiwa bullying antara pelaku dan 

korban bullying dapat meningkatkan intensitas atau meningkatkan 

kemungkinan berulangnya perilaku bullying pada siswa.12 

                                                           
10Thornberg, R., & Jungert, T,“Bystander behavior in Bullying Situations: Basic Moral Sensitivity, 

Moral disengagement, and defender self-efficacy”. Journal of Adolescence (2013),  475 
11 Howe, D, Empati, Makna dan Pentingnya  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2015), 125 
12 Ibid...129 
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  Di Yogyakarta penelitian yang dilakukan oleh Argiati mengenai 

bullying di Sekolah Menengah Atas dan setara menemukan bahwa 

sebanyak 35,4% memaklumi tindakan bullying. Selanjutnya sebanyak 

30,94% ketika peristiwa bullying terjadi lebih memilih diam tanpa 

melakukan tindakan apapun dikarenakan merasa tidak berdaya 

menghadapi pelaku bullying. Bahkan berdasarkan hasil penelitian 

sebanyak 16,81% siswa memutuskan untuk menghindari ketika adanya 

peristiwa bullying. Pengamat maupun korban bullying merasa takut 

diperlakukan lebih buruk apabila melakukan suatu tindakan untuk 

menghentikan atau berusaha mengatasi perilaku bullying.13 

  Pengamat peristiwa bullying atau yang disebut sebagai bystander 

ketika terjadi peristiwa bullying saat pelaku bullying melakukan tindakan 

bullying akan cenderung menimbulkan intensitas tindakan bullying pelaku 

bullying meningkat, hal ini dikarenakan bystander sebagai pengamat 

peristiwa perilaku bullying akan segan untuk menghentikan perilaku 

pelaku bullying dan cenderung membiarkan perilaku bullying terjadi di 

sekolah.14 

  Hal ini didukung oleh teori social facilitation oleh Hazel Markus 

bahwa kehadiran orang lain dapat mempengaruhi tindakan individu 

dikarenakan kehadiran orang lain merupakan suatu kondisi yang cukup 

memfasilitasi secara sosial. Menurut Hazel, kehadiran orang lain 

                                                           
13 Argiati, S, “Pengembangan Model Penanganan Tindak Bullying pada Siswa SMA/ SMK Kota 

Yogyakarta, Penelitian”, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa,2010), 18 
14 Halimah A, dkk, “Persepsi pada Bystander terhadap Intensitas Bullying pada siswa SMP”, 

Jurnal Psikologi ,Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar (2015), 133 
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memberikan penguatan terhadap perilaku individu. Penguatan yang 

memberikan kekuatan ini dapat menimbulkan berbagai efek, seperti 

meningkatkan perilaku mencederai, merampas hak orang lain dengan 

tindakannya bahkan bisa dalam memberikan pujan dan memberikan 

bantuan. Kehadiran orang lain inilah yang dapat menghasilkan social 

facilitation. Menurut penelitian Hazel Markus bahwa kehadiran orang lain 

memiliki peranan penting sebagai sumber rangsangan sosial bagi individu 

dalam berperilaku.15 

  Hal pendukung juga terdapat dalam teori social loafing yang 

diungkapkan oleh Richard Hildreth yaitu individu akan berperan atau 

mengusahakan sedikit tindakan apabila dalam suatu kelompok yang lebih 

besar. Karena dalam social loafing ini adanya kelompok yang lebih besar 

dapat menurunkan potensi tindakan individu karena ukuran kelompok 

mempengaruhi usaha individu untuk melakukan suatu hal. Penelitian 

Latané pada tahun 1981 yang dijelaskan kembali oleh Richard Hildreth 

mengenai cara memahami social loafing adalah dengan memahami  

dampak sosial.  Yang pertama, bahwa tindakan pada situasi tertentu 

tergantung pada penekanan sosial dan jumlah orang lain yang terlibat 

dalam suatu situasi. Kedua, dampak kekuatan individu dalam bertindak 

akan tumbuh apabila disertai jumlah peningkatan orang lain. Ketiga, 

semakin banyak tindakan dan aksi sosial yang diinginkan maka akan 

mempengaruhi juga tindakan dan aksi sosial setiap individu. Memahami 

                                                           
15 Markus, H. “The Effect of Mere Presence on Social Facilitation : An Unobtrusive Test”, Journal 

Of Experimental Social Psychology (1978), 389 
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social loafing berkaitan dengan efek pengamat suatu perilaku. Pengamat 

perilaku tertentu hanya akan sedikit bertindak terhadap situasi tertentu 

dikarenakan individu sebagai pengamat akan merasa dibebaskan dari suatu 

tanggungjawab dan kemungkinan kecil untuk mengambil tindakan dalam 

situasi kritis yang tidak terduga sebelumnya. Kurangnya kesadaran, 

keberanian, dan kesediaan individu untuk merealisasikan tindakannya 

pada siuasi tertentu dikarenakan masing-masing individu yang menjadi 

pengamat telah memandang bahwa orang lain akan melakukan suatu 

tindakan tertentu dalam situasi tertentu.16 

  Berdasarkan teori social loafing tersebut peneliti ini menyimpulkan 

bahwa individu yang berada dalam situasi saat terjadinya peristiwa 

bullying di sekolah sebenarnya memiliki keinginan untuk membantu 

namun karena kurangnya kesadaran, keberanian dan kesediaan diri 

sehingga memandang bahwa orang lain di sekitar lingkungan terjadinya 

situasi tersebutlah yang akan melakukan tindakan. Saat terjadi peristiwa 

bullying bahwa melihat korban di-bully sebenarnya dapat memunculkan 

perasaan iba bahkan kasihan apalagi ketika korban berteriak karena 

ketakutan, panik, dan bahkan sampai menangis. Namun karena tidak 

berani melawan atau bertindak untuk melakukan suatu pembenaran bahwa 

bullying tidak baik menjadi urung dilakukan untuk menghentikan tindakan 

                                                           
16 Hildreth, R.D. “Strategies for Leaders to Counter Social Loafing Through The Use of 

Organizational Citizenship Behavior : A Literature Review”, Journal The Compass (2015), 2 
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bullying bahkan ada kecenderungan malah mengamati peristiwa 

bullyingnya.17 

  Hal ini menggambarkan bahwa sebenarnya pengamat peristiwa 

bullying atau bystander memiliki rasa iba dan kasihan terhadap korban 

namun karena tidak berani melawan atau bertindak untuk melakukan suatu 

pembenaran bahwa bullying tidak baik menjadi urung dilakukan. Hal ini 

yang menyebabkan individu tidak mampu berperilaku asertif. Sebenarnya 

individu memiliki kemampuan untuk berperilaku asertif dalam segala 

situasi dan berkaitan dengan interaksi sosial bersama orang lain dan 

individu yang memiliki perilaku asertif akan lebih percaya diri 

menyampaikan segala sesuatu, mengaktulisasikan diri dengan berekspresi 

secara jujur, berani terbuka serta berani untuk bertanggung jawab.18 

  Allah SWT pun berfirman dalam Al-Quran Surat Ali-Imron ayat 

104 yang artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.19 

Al-Quran Surat Al-Ahzab ayat 70 yang artinya: “Hai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang 

benar.”20  

                                                           
17 Sari H.N, Dkk. “Pelatihan Meningkatkan Empati Melalui Psikoedukasi Kepada Pelaku Bullying 

Sebagai Upaya Untuk Mengurangi Bullying Di Sekolah Menengah Pertama”, (Jurnal Magister 

Psikologi Profesi, Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran, 2015), 3 
18 Syukri, M.R & Zulkarnaen, “Asertivitas dan Kreatifitas pada Karyawan yang Bekerja di Multi 

Level Marketing”, (Jurnal Psikologia, 2005), 54 
19 Surat Ali-Imron ayat 104 
20 Surat Al-Ahzab ayat 70 
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  Selanjutnya juga terdapat dalam Surat An-Nisa ayat 9 yang artinya: 

“Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila seandainya mereka 

meninggalkan anak-anaknya, yang dalam keadaan lemah, yang mereka 

khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang 

benar”.21 

  Berdasarkan surat dalam Al-Quran tersebut, orang yang asertif 

akan mengusahakan untuk mempertahankan hak milik orang lain. Individu 

yang asertif akan mengungkapkan keinginannya maupun pendapatnya 

tanpa menghukum atau mengancam dan lebih mengekspresikan hal yang 

ingin disampaikan. Hal ini dapat berupa pemikiran tentang fakta yang 

sebenarnya tanpa ada maksud tertentu dan berkomunikasi dengan jujur 

terhadap orang lain tanpa ada yang dibuat – buat maupun maksut untuk 

merugikan orang lain.22 

  Pentingngya asertivitas pada bystander ini menunjukkan bahwa 

bahwa kehadiran orang lain dapat mempengaruhi tindakan individu 

dikarenakan kehadiran orang lain merupakan suatu kondisi yang cukup 

memfasilitasi secara sosial. Kehadiran orang lain memberikan penguatan 

terhadap perilaku individu. Ketika orang di sekitar peristiwa bullying 

menunjukkan sikap asertif dengan melakukan tindakan maka akan 

membuat orang lain juga terdorong untuk memberikan bantuan sehingga 

                                                           
21 Surat An-Nisa ayat 9 
22 Galassi, M. D., & Galassi, J. P. “Assess Yourself: How to be Your Own Person”, (New York: 

Human Sciences Press, 1977), 68 
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kehadiran orang lain memiliki  peranan penting sebagai sumber 

rangsangan sosial bagi individu dalam berperilaku.23 

  Penelitian sebelumnya oleh Nicola Abbott dan Lindsey Cameron 

menemukan bahwa penelitian ini menguji efek komunikasi remaja dalam 

kelompok. Empati merupakan variabel yang potensial pada penelitian ini. 

Subjek berjumlah 855 yang berusia remaja dan menemukan bahwa empati 

dapat mempengaruhi remaja di Inggris tersebut untuk berperilaku asertif.  

Adanya empati memberikan keterbukaan budaya dan bias yang terjadi 

dalam kelompok. Penelitian ini meneliti tentang bullying di sekolah-

sekolah Inggris yang mencapai tingkat mengkhawatirkan dan merugikan 

kinerja akademis kaum muda dalam bersekolah. Intimidasi antarkelompok 

dan ras sangat tinggi dan dilakukan oleh pelaku bahkan bystander hanya 

bisa menyaksikan karena takut terkena bully, sehingga tidak melakukan 

tindakan suatu apapun meskipun dalam benak juga memiliki rasa iba atau 

kasihan yang berkeinginan untuk menolong korban bully.24 

  Selain itu, hasil penelitian bahwa terapi empati dapat menurunkan 

intensitas perilaku bullying dengan metode eksperimen. Hasil post-test 

penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan dengan aktivitas dalam 

sesi kegiatan yang disusun dalam modul eksperimen sebesar 0,001 secara 

efektif menurunkan perilaku bullying. Kajian referensi dari penelitian 

                                                           
23 Markus, H. “The Effect of Mere Presence on Social Facilitation : An Unobtrusive Test”, Journal 

Of Experimental Social Psychology (1978), 389 
24 Abott, N & Lindsey Cameron. “What Makes a Young Assertive Bystander? The Effect of 

Intergroup Contact, Empathy, Cultural Openess, and In-Group Bias on Assertive Bystander 

Intervention Intentions”, Journal of Social Issues (2014), 167 
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menjelaskan bahwa variabel empati menjadi variabel yang paling efektif 

untuk digunakan dalam menurunkan perilaku negatif seperti bullying. 25 

  Taufik dalam penelitian Fikrie menjelaskan bahwa pengamat 

peristiwa bullying atau bystander menggunakan pikiran maupun 

perasaannya untuk memaknai terjadinya peristiwa bullying. Hal yang 

dipikirkan dan dirasakan oleh bystander dipengaruhi oleh pemahaman 

secara intelektual yang dapat menjadikan individu memiliki kemampuan 

berempati. Apabila individu tidak mampu memahami hal yang dipikirkan 

dan dirasakan oleh orang lain maka individu tersebut memiliki 

kemampuan berempati yang rendah untuk terlibat membantu orang lain 

saat peristiwa bullying terjadi.26 

  Howe pun menyatakan bahwa ketika individu mampu mengelola 

perasaan dalam suatu peristiwa atau situasi saat orang lain dalam kesulitan 

dan kesusahan maka individu tersebut memiliki kecenderungan berempati 

yang tinggi. Hal ini dikarenakan karena individu yang memiliki 

kecenderungan empati akan segera melakukan tindakan untuk membantu 

atau menolong orang lain yang sedang dalam kesulitan tersebut. 27 

  Selain itu, menggunakan konseling berkelompok juga dapat 

meningkatkan asertivitas individu untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu. Hal tersebut dikarenakan pendekatan konseling berkelompok 

memiliki tujuan yaitu mengembangkan kemampuan bersosialisasi seperti : 

                                                           
25 Fatimatuzzahro, A dan Miftahun Ni’mah Suseno, “Efektivitas Terapi Empati Untuk 

Menurunkan Perilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Empati (2017), 362 
26 Fikrie, “Peran Empati dalam Perilaku Bullying, Seminar Asean 2nd Psychology & Humanity”, 

Psychology Forum UMM (2016), 163 
27 Howe, D, “Empati, Makna dan Pentingnya”, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2015), 125 
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kemampuan berpendapat, berbicara di hadapan umum, kemampuan 

menghargai orang lain, mampu mempertanggungjawabkan tindakannya, 

mengakrabkan individu satu dengan lainnya, membahas permasalahan dan 

memecahkan permasalahan tersebut demi kebaikan bersama serta mampu 

mengelola diri yaitu mengendalikan tindakan serta emosional diri.28 

  Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Pelatihan Empati Dan 

Konseling Berkelompok Untuk Meningkatkan Asertivitas Bystander 

terhadap Perilaku Bullying di MA X, Yogyakarta”  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

  Bagaimana pengaruh Pelatihan Empati dan Pendekatan Konseling 

Berkelompok Untuk Meningkatkan Asertivitas Bystander terhadap 

Perilaku Bullying di MA X, Yogyakarta ? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dari penelitian ini adalah 

mengetahui tentang keterkaitan antara pengaruh empati dan konseling 

berkelompok untuk meningkatkan asertivitas bystander terhadap perilaku 

bullying di sekolah MA X, Yogyakarta. 

 

                                                           
28 Prayitno. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta: Ghalia 

Indonesia,1995), 179 
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  2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pada perkembangan Ilmu Psikologi Pendidikan, Ilmu Pendidikan 

dan Ilmu Bimbingan Konseling serta ilmu terkait mengenai 

keterkaitan antara pengaruh empati dan bimbingan berkelompok 

untuk meningkatkan asertivitas bystander terhadap perilaku 

bullying di sekolah MA X, Yogyakarta. Hal ini dapat menjadi hasil 

penelitian pendukung tentang fenomena bullying yang sedang 

booming terjadi di dunia pendidikan saat ini. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan Metodologi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

untuk penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi intervensi 

yang dapat digunakan sebagai pegangan tenaga pendidikan karena 

bersifat konseptual dan aplikatif. Penelitian ini merupakan 

penelitian “True experiment” yang diperoleh melalui random untuk 

melihat efek treatment pelatihan empati dan pendekatan konseling 

berkelompok.  

 Penelitian mengenai studi kuantitatif eksperimen ini adalah 

untuk mengetahui keterkaitan antara pengaruh empati dan 

konseling berkelompok untuk meningkatkan asertivitas bystander 

terhadap perilaku bullying di sekolah. Studi penelitian mengenai 
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kuantitatif atau perhitungan statistika untuk mengetahui cakupan 

penelitian yang diterapkan melalui konsep  “experimental design”.  

c. Kegunaan Praktis atau Terapan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pada dunia pendidikan khususnya sekolah – sekolah untuk 

penggunaan modul dalam penelitian ini karena berfungsi secara 

terapan dan dapat dipergunakan baik untuk penelitian maupun 

pelatihan secara mandiri di sekolah. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti menggunakan 

beberapa kajian pustaka untuk melakukan penelitian ini berdasarkan 

penelitian sebelumnya yaitu : 

1. Kajian pertama adalah skripsi dengan judul "Penanggulangan  

bullying. Telaah Atas Buku "Pendidikan Tanpa Kekerasan 

Tipologi Kondisi, Kasus, dan Konsep, karya Abdul Rachman 

Assegaf (Perspektif Pendidikan Islam)". Firdaus Abdillah selaku 

peneliti mengungkapkan bahwa perilaku bullying dipahami 

sebagai perilaku berupa bentuk penindasan terhadap korbannya 

secara berulang-ulang dikarenakan memiliki kekuatan untuk 

melukai orang lain baik dillakukan secara lisan, fisik, ataupun 

sosial.  Perilaku bullying memiliki dampak yang buruk apabila 

tidak diatasi karena mempengaruhi kondisi psikologis seseorang 
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seperti merasa tertekan dan tidak berdaya bahkan sampai ada 

kecenderungan untuk bunuh diri.29 

2. Kajian kedua adalah jurnal dengan judul “Persepsi pada 

Bystander terhadap Intensitas Bullying pada siswa SMP” oleh tiga 

peneliti yaitu Andi Halimah, Asniar Khumas dan Kurniati 

Zainuddin pada jurnal Psikologi Fakultas Psikologi Universitas 

Negeri Makassar yang menjelaskan dan menemukan dalam 

penelitiannya menggunakan studi kuantitatif  dengan hasil bahwa 

secara positif persepsi pelaku bullying pada bystander 

meningkatkan terjadinya intensitas bullying siswa SMP. Semakin 

tinggi persepsi pada bystander, maka semakin intens siswa 

melakukan di sekolah. Sebaliknya, semakin rendah persepsi pada 

bystander maka semakin rendah intensitas bullying siswa di 

SMP.30 

3. Kajian ketiga adalah skripsi dari peneliti Adinar Fatimatuzzahro, 

program studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

dengan judul "Efeketivitas Terapi Empati Untuk Menurunkan 

Perilaku Bullying pada Anak Usia Sekolah Dasar". Adinar 

Fatimatuzzahro selaku peneliti menemukan hasil penelitian 

bahwa pemberian bentuk terapi seperti pelatihan untuk berempati 

                                                           
29Firdaus Abdillah, “Penanggulangan Bullying, Telaah Atas Buku "Pendidikan Tanpa Kekerasan 

Tipologi Kodisi, Kasus, dan Konsep karya Abdul Rachman Assegaf (Perspektif Pendidikan 

Islam)", (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), 

24 

30 Halimah A, dkk, Persepsi pada Bystander terhadap Intensitas Bullying pada siswa SMP 

(Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar : Jurnal Psikologi, 2015), 133 
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pada pelaku bullying memiliki pengaruh yang efektif untuk 

menurunkan tindakan perilaku bullying di Sekolah Dasar. Modul 

pelatihan yang disusun berdasarkan teori dan kajian ilmiah 

tentang empati dapat menurunkan perilaku bullying pada Anak 

Usia Sekolah Dasar. Karena berdasarkan hasil temuan pra-

penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa sebenarnya pelaku 

bullying memiliki rasa kasihan namun mengesampingkan 

perasaannya tersebut dan mengutamakan pembalasan atau lebih 

puas ketika melakukan bullying. 31 

4. Kajian keempat adalah penelitian dalam jurnal Kopasta yaitu oleh 

Hairani Irma Suryani Nasution dan Wilda Fasim Hasibuan yang 

berjudul Penyebab Verbal Bullying di kalangan siswa SMP IT 

Ulil Albab Batam bahwa banyak faktor yang menyebabkan 

pelaku melakukan bullying terhadap korban bullying yaitu dari 

faktor keluarga, teman sebaya bahkan media sosial. Selain faktor 

tersebut dikarenakan karena faktor kurangnya edukasi tentang 

berinterkasi sosial yang baik dan kurangnya edukasi tentang 

dampak yang ditimbulkan dari terjadinya peristiwa bullying baik 

terhadap pelaku, korban maupun pengamat yang menyaksikan 

                                                           
31 Fatimatuzzahro,A, “Efektivitas Terapi Empati Untuk Menurunkan Perilaku Bullying Pada Anak 

Usia Sekolah Dasar", (Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora : Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2016), xiii 
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peristiwa bullying karena terbiasa dianggap sebagai hal yang 

wajar apabila terjadi.32 

5. Kajian kelima adalah penelitian dari jurnal yaitu Journal of 

Adolescence yang berjudul Bystander behavior in Bullying 

Situations: Basic Moral Sensitivity, Moral disengagement, and 

defender self-efficacy. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Robert Thornberg dan Tomas Jungert dalam abstraknya 

menemukan bahwa bystander jarang melakukan suatu tindakan 

yang menunjukkan kepekaannya secara sosial seperti membela 

korban bullying. Bahkan penelitian ini menunjukkan data 

sebanyak 347 orang remaja di Swedia menunjukkan bahwa 

remaja sebagai bystander dalam peristiwa bullying menunjukkan 

bahwa moral disengagement (peregangan moral) berhubungan 

terhadap peningkatan intensitas perilaku bullying. Hal ini sangat 

tidak sesuai dengan nilai moral di masyarakat bahwa ketika 

bystander melihat peristiwa bullying seharusnya bertindak untuk 

menolong korban bullying namun bystander hanya menjadi 

pengamat saja.33 

6. Kajian keenam adalah penelitian dari jurnal yaitu Journal of 

Social Issues oleh Nicola Abbott dan Lindsey Cameron dengan 

judul What Makes a Young Assertive Bystander? The Effect of 

                                                           
32 Nasution, Hairani Irma Suryani dan Wilda Fasim Hasibuan, “Penyebab Verbal Bullying di 

kalangan siswa SMP IT Ulil Albab Batam”, Jurnal Kopasta (2015), 115 
33Thornberg, R., & Jungert, T,“Bystander behavior in Bullying Situations: Basic Moral Sensitivity, 

Moral disengagement, and defender self-efficacy”. Journal of Adolescence (2013),  475 
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Intergroup Contact, Empathy, Cultural Openess, and In-Group 

Bias on Assertive Bystander Intervention Intentions bahwa dalam 

efek komunikasi remaja dalam kelompok, empati merupakan 

variabel yang potensial pada penelitian ini mempengaruhi 855 

remaja bahwa empati dapat mempengaruhi remaja di Inggris 

tersebut untuk berperilaku asertif.  Adanya empati memberikan 

keterbukaan budaya dan bias yang terjadi dalam kelompok. 

Penelitian ini meneliti tentang bullying di sekolah- sekolah 

Inggris yang mencapai tingkat mengkhawatirkan dan merugikan 

kinerja akademis kaum muda dalam bersekolah. Intimidasi antar 

kelompok dan ras sangat tinggi dan dilakukan oleh pelaku bahkan 

bystander hanya bisa menyaksikan karena takut terkena bully, 

sehingga tidak melakukan tindakan suatu apapun meskipun dalam 

benak juga memiliki rasa iba atau kasihan yang berkeinginan 

untuk menolong korban bully.34 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dibaca dan ditelaah oleh 

peneliti ini untuk melakukan kajian dan melakukan penelitian 

mengenai pengaruh Pelatihan Empati untuk meningkatkan asertivitas 

Bystander terhadap Perilaku Bullying di MA X, Yogyakarta inilah 

peneliti menjadi tertarik. Perbedaan peneliti dan peneliti sebelumnya 

dalam melakukan penelitian adalah menilik tentang sudut pandang 

bystander terhadap terjadinya peristiwa bullying yang dilihatnya. 

                                                           
34 Abott, N & Lindsey Cameron. “What Makes a Young Assertive Bystander? The Effect of 

Intergroup Contact, Empathy, Cultural Openess, and In-Group Bias on Assertive Bystander 

Intervention Intentions”, Journal of Social Issues (2014), 167 
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Beberapa penelitian mengenai korban bullying sudah banyak dikaji 

dalam dunia pendidikan baik studi kualitatif maupun kuantitatif. 

Bahkan usaha untuk menurunkan perilaku bullying pada pelaku 

bullying juga mulai muncul dari pemerhati dunia pendidikan dan 

sosial. Hal ini yang membuat peneliti tertarik meneliti bystander 

adalah bystander sebagai pengamat peristiwa bullying yang belum 

banyak diteliti. Padahal potensi meningkatnya perilaku bullying di 

dunia pendidikan juga dapat dipengaruhi oleh bystander sebagai 

observer peristiwa bullying. Berdasarkan hasil penelitian bystander 

juga hanya menjadi pengamat tanpa ada usaha untuk mengatasi atau 

menghentikan terjadinya bullying. Oleh karena itu, peneliti sangat 

tertarik untuk meneliti keterkaitan antara pengaruh empati dan 

konseling berkelompok untuk meningkatkan asertivitas bystander 

terhadap perilaku bullying di sekolah yang saat ini sering meresahkan 

dunia pendidikan. 

 

E. KERANGKA TEORITIS 

Kerangka konseptual dan teori – teori yang relevan yang akan 

dipergunakan untuk menjawab permasalahan penelitian adalah 

menggunakan teori tentang “Empati” dan teori tentang “Konseling 

Berkelompok” yang dapat meningkatkan “Asertivitas” pada 

“Bystander” sebagai pengamat apabila terjadi “Perilaku Bullying” di 

sekolah yang dilakukan oleh remaja yang sedang menempuh 
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pendidikan di Sekolah Menengah Atas Islam atau Madrasah Aliyah di 

Yogyakarta. 

Peneliti menggunakan variabel “Empati” dan variabel 

“Konseling Berkelompok” untuk dijadikan sebuah modul eksperimen 

penelitian. Peneliti menggunakan variabel “Empati” yang berupa 

aspek – aspek “Empati” dan diturunkan menjadi indikator – indikator 

“Empati” dan digunakan sebagai sesi – sesi dalam penelitian 

eksperimen. Teori yang digunakan dalam penelitian eksperimen untuk 

dijadikan sebagai modul pertama adalah teori Cole- King dan Gilbert. 

Peneliti menggunakan teori “Empati” oleh Teori Cole-King dan 

Gilbert pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian skripsi Adinar 

Fatimatuzzahro yang berjudul “Efektivitas Terapi Empati Untuk 

Menurunkan Perilaku Bullying pada Anak Usia Sekolah Dasar” dan 

akan digunakan kembali pada penelitian tesis ini yang berjudul 

“Pelatihan Empati Dan Pendekatan Konseling Berkelompok Untuk 

Meningkatkan Asertivitas Bystander terhadap Perilaku Bullying di 

MA X, Yogyakarta” dengan melakukan uji kembali (try out modul) 

untuk menguji kelayakan modul pada penelitian ini. Teori Cole-King 

dan Gilbert dalam modul “Empati” ini memiliki dua aspek empati 

yaitu aspek emosional (afektif) dan aspek kognitif (berfikir). Aspek 

emosional (afektif) menurut Cole-King dan Gilbert meliputi : Pertama 

adalah kemampuan untuk mengenali keberadaan orang lain (perasaan, 

motivasi serta niat orang lain). Kedua adalah tanggapan emosional. 
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Pada aspek kognitif (berpikir) meliputi: Pertama adalah memprediksi 

dampak tindakan pada orang lain. Kedua adalah memahami dan 

menghormati pentingnya martabat orang lain. 

  Selanjutnya, peneliti akan menggunakan modul kedua yaitu 

dengan membuat modul yang akan digunakan oleh variabel kedua 

yaitu “Pendekatan Konseling Berkelompok”. Peneliti membuat sendiri 

modul untuk panduan melakukan “Konseling Berkelompok” pada 

penelitian tesis ini. Modul “Konseling Berkelompok” dibuat oleh 

peneliti diturunkan dari teori Prayitno tentang tahapan pelaksanaan 

Konseling Berkelompok dalam bukunya Layanan Bimbingan dan 

Konseling Berkelompok. Tahapan dalam modul penelitian eksperimen 

ini diturunkan dari tahapan – tahapan pelaksanaan konseling 

berkelompok dari teori tersebut yaitu meliputi : Tahapan 

pembentukan, Tahapan peralihan, tahapan kegiatan dan pengakhiran. 

Peneliti akan menjadikan sesi – sesi kegiatan dari teori tahapan 

tersebut untuk dijadikan sebagai modul penelitian eksperimen 

penelitian ini.  

Peneliti juga membuat sendiri skala psikologi untuk mengukur 

asertivitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Asertivitas 

yang diturunkan dari teori Ivelina Peneva & Stoil Mavrodiev yaitu : 

Indikator yang termuat dalam teori asertivitas yang akan dijelaskan 

dalam blueprint skala psikologis. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan dua perlakuan dari teori tersebut yang dijadikan sebagai 
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dua modul variabel “Empati” dan variabel “Konseling Berkelompok” 

untuk meningkatkan asertivitas pada bystander terhadap perilaku 

bullying. 

 

F. HIPOTESIS 

  Ada pengaruh pelatihan empati dan konseling berkelompok untuk 

meningkatkan asertivitas bystander terhadap perilaku bullying di MA X, 

Yogyakarta. Semakin tinggi intensitas pelatihan empati dan konseling 

berkelompok maka semakin tinggi asertivitas bystander terhadap perilaku 

bullying. Semakin rendah intensitas pelatihan empati dan konseling 

berkelompok maka semakin rendah asertivitas bystander terhadap perilaku 

bullying. 

 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

  Penelitian ini membahas mengenai pendahuluan sebagai latar 

belakang masalah munculnya ketertarikan peneliti melakukan penelitian 

yang kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah. Selanjutnya, peneliti 

melakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian yang pernah 

diteliti oleh peneliti sebelumnya melalui berbagai referensi penelitian 

seperti jurnal bahkan skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa S1. Peneliti 

melakukan kajian mengenai perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti dan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya mengenai variabel variabel penelitian yang juga dipilih oleh 
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peneliti untuk penelitian. Peneliti menganalisis pentingnya dilakukan 

penelitian ini dan proses pengumpulan serta pengolahan data. Peneliti akan 

menggunakan pendekatan secara kuantitatif dengan perhitungan statistika 

Statistical Package for Social Solution (SPSS) 17 for Windows.   
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, terbukti adanya 

signifikansi perbedaan antara skor pre test dan post test pada kedua variabel 

independen (variabel bebas) Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pre test dan post test variabel bebas 

“pelatihan empati” (p=0.027) serta pre test dan post test variabel bebas 

“pendekatan konseling berkelompok”  menunjukan hasil yang signifikan 

(p=0.028). Dan kedua treatment sama – sama berpengaruh meningkatkan 

asertivitas bystander, terlihat pada Uji Friedman 2-Ways Anova yaitu teknik 

analisis non parametrik dua jalur sebesar 0,025 yang berarti p < 0,05, 

signifikan. 

 

B. Saran 

1. Kepada Orangtua 

Orangtua dapat mendukung anak supaya berperilaku asertif 

memberikan fasilitas untuk berani dan mampu mengungkapkan hal yang 

dipikirkan serta dirasakan melalui kegiatan – kegiatan yang menjadi model 

anak untuk meniru seperti melihat tayangan tentang nilai – nilai empati, 

menjadi konselor yang memfasilitasi anak untuk berbagi, mendiskusikan 
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tentang perilaku yang kurang baik dan tindakan yang harus dilakukan 

ketika menemui hal tersebut.  

 

2. Kepada Sekolah 

Sekolah dapat menggunakan pelatihan empati dan menerapkan 

pendekatan konseling berkelompok untuk membantu serta mendukung 

terciptanya lingkungan yang aware terhadap terjadinya perilaku bullying 

dikarenakan perilaku bullying menurut beberapa penelitian berpengaruh 

bagi pelaku, korban maupun bytsander sehingg penting memperhatikan 

perilaku bullying karena perilaku bullying memiliki dampak negatif baik 

secara fisik, psikologis maupun relasional. Memperhatikan perilaku 

bullying dengan meningkatkan asertivitas maka akan mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang ramah dan positif dalam upaya 

menciptakan mental health di dunia pendidikan.   
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Konseling Kelompok  

(Pertemuan 1) Hari pertama 

Sesi 1 

A. Tujuan   : Membantu anggota kelompok untuk memahami pelaksanaan 

konseling kelompok serta mengerti tentang perilaku bullying.  

B. Alat dan bahan : Absensi, bolpoint, angket 

C. Waktu    : 30 menit 

D. Metode   : Diskusi 

E. Uraian Kegiatan : 

1. Tahap I : Pembentukan dan Tahap II : Peralihan 

a. Mengucap salam dan mengucapkan terimakasih atas partisipasi anggota 

kelompok 

b. Berdo’a bersama 

c. Mengungkapkan pengertian dan tujuan diadakannya layanan konseling 

kelompok 

Menurut Prayitno menyatakan bimbingan konseling kelompok berarti 

memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan 

konseling. Bimbingan kelompok lebih merupakan suatu upaya bimbingan 

kepada individu-individu melalui kelompok. Menurut Prayitno, konseling 

kelompok memungkinkan siswa memperoleh kesempatan bagi pembahasan 

dan pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika kelompok. 

d. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok 

e. Mendiskusikan tentang peristiwa bullying dalam konsleing kelompok. 

Menurut Prayitno terdapat 7 asas dalam layanan konseling kelompok, yaitu :  

a. Asas kerahasiaan  

Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok 

hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota 

kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar forum kelompok. 

 

 



 

 

b. Asas kesukarelaan 

Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal pembentukan 

kelompok oleh konselor. Dengan kesukarelaan itu, anggota kelompok akan 

dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai 

tujuan layanan.  

c. Asas keterbukaan 

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok terbuka menampilkan diri 

tanpa rasa takut, malu ataupun ragu.  

d. Asas Kegiatan 

Pemimpin kelompok dan anggota kelompok aktif sehingga dinamika 

kelompok semakin tinggi, berisi dan bervariasi.  

e. Asas Kekinian 

Asas ini memberikan isi aktual dalam pembahasan yang dilakukan, 

anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang terjadi dan berlaku 

sekarang ini.  

f. Asas Kenormatifan 

Asas ini dipraktikkan berkenaan dengan cara-cara berkomunikasi dan 

bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan dalam mengemas isi bahasan.  

g. Asas keahlian  

Diperlihatkan oleh pemimpin kelompok dalam mengelola kegiatan 

kelompok, mengembangkan proses dan isi pembahasan secara keseluruhan. 

2. Tahap III : Kegiatan dan Tahap IV : Penutup 

a. Mendiskusikan tentang peristiwa bullying dengan worksheet dalam konseling 

berkelompok. 

b. Anggota kelompok memberikan makna pada pembahasan konseling 

kelompok. 

 



 

 

LEMBAR EVALUASI 

 

Nama :    

Kelas :    

 

1. Apa yang anda ketahui mengenai konseling kelompok? 

 

 

 

 

2. Apa yang anda ketahui mengenai perilaku bullying ? 

 

 

 

 

3. Seberapa sering Anda mencegah perilaku bullying terjadi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Sesi 2 

 

A. Tujuan   : Untuk membantu anggota kelompok dalam mengemukakan 

permasalahan yang dihadapi terkait dengan perilaku bullying. Menilai kejadian 

(memahami dampak yang akan ditimbulkan apabila perilaku bullying terjadi dan tidak 

segera pencegahan atau perubahan) 

B. Alat dan bahan : bolpoint, angket 

C. Waktu    : 30 menit 

D. Metode   : Diskusi dan permainn 

E. Uraian Kegiatan : 

1. Tahap I : Pembentukan  

a. Penerimaan secara terbuka mengucapkan salam dan terima kasih. 

b. Berdo’a bersama dipimpin pemimpin kelompok. 

c. Melakukan permainan untuk menghangatkan suasana dan membangun 

harapan anggota kelompok terhadap potensi diri. Langkah-langkah permainan 

ini: 

1) Meminta setiap anggota kelompok untuk menuliskan harapan dan 

pemimpin kelompok bertanya “apa manfaat yang kalian harapkan dapat  

diperoleh dengan mengikuti konseling berkelompok ini?. 

2) Meminta anggota kelompok menuliskan di kertas asturo bergambar pohon. 

3) Setelah selesai menulis, pemimpin kelompok meminta peserta untuk 

membacakannya. 

4) Meminta anggota kelompok untuk mendiskusikan apa pesan dalam 

permainan ini. 

2. Tahap II : Peralihan 

a. Memastikan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan kegiatan. 

b. Menegaskan asas-asas konseling kelompok terhadap anggota kelompok. 

c. Pemimpin kelompok mengajak para anggota kelompok untuk berjanji tidak 

membeberkan hal yang dibicarakan dalam kelompok keluar anggota 

kelompok. 

3. Tahap III : kegiatan 

a. Seluruh anggota diminta untuk mengisi lembar eksplorasi problem. 

b. Masing-masing anggota menulis seluruh permasalahan yang dihadapi terkait 

dengan perilaku bullying yang sering terjadi. 



 

 

c. Setelah semua anggota selesai menulis mengenai permasalahan yang dihadapi 

kertas tersebut diserahkan kepada pemimpin kelompok dan ditempelkan di 

depan kelas untuk menjadi topik dalam konseling tersebut. 

d. Seluruh anggota dipersilahkan untuk memberikan pandagannya mengenai 

problem yang telah di tulis tersebut 

e. Anggota kelompok diminta untuk membacakan hasil tulisannya didepan 

anggota lain secara bergantian. 

f. Pemimpin kelompok menggeneralisasikan seluruh problem-problem menjadi 

satu problem utama dengan meminta masukan dari para anggota kelompok 

serta membuat kesepakatan mengenai problem utama tentang perilaku 

bullying secara garis besar yang dialami anggota kelompok. 

g. Pemimpin menjelaskan kepada anggota bahwa kegiatan akan segera berakhir. 

h. Pemimpin kelompok melakukan evaluasi dengan menanyakan permasalahan 

mengenai perilaku tersebut dari masing-masing anggota yang telah dibahas. 

i. Pemimpin meminta hikmah apa yang diperoleh dalam sesi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANGKET EKSPLORASI PROBLEM 

Sesi 2 

Nama :    

Kelas :     

1. Tuliskan permasalahan yang anda alami terkait dengan perilaku bullying dan kejadian 

bullying yang pernah Anda lihat? 

 

 

 

 

 

 

2. Tuliskan penyebab apa saja timbulnya permasalahan tersebut terjadi? Dari pihak pelaku, 

korban dan Anda sebagai pengamat kejadian? Menurut Anda mengapa demikian? 

 

 

 

 

 

3. Apa akibat dari permasalahan tersebut apabila tidk segera dilakukan tindakan 

pencegahan? 

 

 

 

 

 



 

 

Konseling Kelompok  

 (Pertemuan 2) 

Sesi 1 

 

A. Tujuan   : Anggota kelompok dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk pengurangan perilaku bullying dengan menyalurkan emosi ke hal 

positif (mengolah rasa dan mengekspresikan ke dalam tindakan yang positif dan 

bermanfaat merespon terjadinya perilaku bullying) 

B. Alat dan bahan : bolpoint, angket 

C. Waktu    : 30 menit 

D. Metode   : Diskusi 

E. Uraian Kegiatan :  

1. Tahap I : Pembentukan  

a. Penerimaan secara terbuka mengucapkan salam dan terima kasih. 

b. Berdo’a bersama dipimpin pemimpin kelompok. 

2. Tahap II : Peralihan 

a. Memastikan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan kegiatan. 

b. Menegaskan asas-asas konseling kelompok terhadap anggota kelompok. 

c. Pemimpin kelompok mengajak para anggota kelompok untuk berjanji tidak 

membeberkan hal yang dibicarakan dalam kelompok keluar anggota 

kelompok. 

3. Tahap III : Kegiatan 

a. Pemimpin kelompok meminta agar anggota kelompok membacakan hasil dari 

pencatatan perilaku yang dialami dan solusi yang telah dibahas pada 

pertemuan sebelumnya. 

b. Pemimpin kelompok berdiskusi tentang akibat dari perilaku bullying dan  

mendiskusikan langkah yang akan dilakukan oleh anggota dalam kelompok 

dengan mengoptimalkan emosi positif ketika terjadinya perilaku bullying 

sehingga menyadarinya agar dapat menciptakan lingkungan untuk 

mendukung pengurangan perilaku bullying di sekolah. 

c. Pemimpin kelompok meminta anggota untuk mengisi angket lembar kondisi 

lingkungan. 



 

 

d. Pemimpin kelompok berdiskusi dengan anggota kelompok mengenai cara 

mengatur lingkungan agar dapat mendukung dan mengurangi perilaku 

bullying. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HAL POSITIF  

Sesi 1 

Nama :    

Kelas :    

1. Bagaimana Anda memandang kondisi fisik anda dan orang lain 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

2. Bagaimana kondisi lingkungan sosial anda dan menyikapinya terhadap terjadinya 

peristiwa bullying 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

3. Setelah melakukan pengamatan lingkungan, solusi apa yang akan anda gunakan 

untuk mengurangi perilaku terjadinya perilaku bullying 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

4. Hal – hal apa saja yang dapat mendukung saya merespon peristiwa bullying dan 

bertindak? Emosi yang harus saya libatkan ketika saya mencegah perilaku bullying? 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

 

 

 

 



 

 

Sesi 2 

 

A. Tujuan   : Anggota kelompok dapat mengungkapkan fikiran dan 

perasaan setelah dilaksanakannya konseling kelompok melalui keterampilan 

mengontrol keputusan secara mandiri, mengetahui sejauh mana perbahan pada 

anggota kelompok dalam mengurangi perilaku bullying. 

B. Alat dan bahan : bolpoint, angket 

C. Waktu   : 30 menit 

D. Metode   : Diskusi 

E. Uraian Kegiatan :  

1. Tahap I : Pembentukan  

a. Penerimaan secara terbuka mengucapkan salam dan terima kasih. 

b. Berdo’a bersama dipimpin pemimpin kelompok. 

c. Melakukan permainan untuk menyusun rencana kerja ke depan bagi anggota 

kelompok. Permainan ini bernama “action plan”. Adapun tata aturan 

permainan sebagai berikut: 

1)  Anggota kelompok duduk secara melingkar. 

2) Pemimpin kelompok memberikan instruksi kepada Anggota kelompok 

untuk menyusun rencana kerja, yang akan dilakukan sepulang dari 

pelatihan, supaya mampu asertif ketika perilaku bullying terjadi. 

2. Tahap II : Peralihan 

a. Memastikan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan kegiatan. 

b. Menegaskan asas-asas konseling kelompok terhadap anggota kelompok. 

c. Pemimpin kelompok mengajak para anggota kelompok untuk berjanji tidak 

membeberkan hal yang dibicarakan dalam kelompok keluar anggota 

kelompok. 

3. Tahap III : Kegiatan 

a. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan 

fikiran dan perasaan setelah dilaksanakannya konseling kelompok. 

b. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengisi lembar 

evaluasi konseling kelompok untuk mengurangi perilaku bullying. 

4. Tahap penutup 

a. Pemimpin kelompok menyatakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri. 



 

 

b. Pemimpin meminta anggota kelompok mengemukakan kesan selama 

mengikuti konseling kelompok. Penyampaian kesan dapat secara urut 

maupun acak sesuai dengan kesepakatan bersama.  

c. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan hasil-hasil kegiatan. 

d. Mengemukakan pesan dan harapan. 

e. Pemimpin kelompok memberikan ucapan terima kasih kepada anggota 

kelompok yang turut membantu terlaksananya program. 

f. Diakhiri dengan berdoa’a bersama dan salam serta foto bersama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR EVALUASI LAYANAN KONSELING KELOMPOK  

Sesi 2 

Nama :  

Kelas :  

 

1. Manfaat apa yang diperoleh dari layanan ini? 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

2. Perubahan apa yang dirasakan setelah mengikuti layanan ini? 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

3. Apakah layanan yang telah dilaksanakan memberikan pengaruh yang lebih positif 

terhadap terjadinya perilaku bullying yang Anda temui? 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

4. Bagaimana perasaan anda setelah menerima layanan ini? 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

5. Apa kesan dan pesan untuk kemajuan layanan ini? 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MODUL 

PELATIHAN 

EMPATI 

 

Oleh : ADINAR FATIMATUZZAHRO 

Edisi  2 



 

Pertemuan Hari Pertama 

A. Pohon Kebaikan 

Waktu: 25 menit 

Pohon kebaikan menumbuhkan hal positif di antara peserta. 

Tujuan : untuk membuat peserta bersepakat dengan aturan yang dibuat bersama-sama dan 

menciptakan tujuan baik mengikuti kegiatan.  

Alat dan bahan: Kertas  polos (bergambar pohon), spidol, kertas warna bentuk buah (untuk 

menuliskan kebaikan diri peserta), kertas warna bentuk daun (untuk menuliskan peraturan 

bagi peserta yang dibuat bersama) dan double type 

Metode: Mari kita buat bersama – sama pohon kebaikan 

Prosedur: 

1. Trainer mengajak peserta untuk membuat “aturan main” bersama saat mengikuti 

proses terapi empati. Peraturan ini diberi nama pohon kebaikan. 

2. Trainer memberikan contoh maksud dari kebaikan terutama kebaikan diri. 

3. Trainer menyediakan beberapa aturan pokok, seperti datang tepat waktu, 

menonaktifkan media sosial, mengikuti seluruh sesi (kegiatan terapi empati) dari 

hari pertama hingga hari terakhir, menghormati yang lebih tua , menghargai yang 

lebih muda dan menjadi peserta aktif yaitu melakukan yang diinstruksikan Trainer 

serta menjawab saat diberi pertanyaan. 

4. Trainer memberikan kertas warna bentuk daun (untuk menuliskan peraturan bagi 

peserta yang dibuat bersama) dan kertas warna bentuk buah (untuk menuliskan 

kebaikan diri peserta) 

5. Trainer memegang sebuah kertas bergambar pohon dan menawarkan aturan 

tersebut kepada peserta untuk disetujui kemudian disepakati bersama – sama serta 

nilai kebaikan diri peserta kemudian menempelkannya pada pohon kebaikan. 

6. Trainer menanyakan kepada peserta adakah aturan lain yang perlu ditambahkan 

dan ditanyakan kemudian disepakati bersama. 

7. Isi pernyataan dari daun dan buah dalam pohon kebaikan selalu dibacakan setiap 

pagi sebelum melaksanakan kegiatan. 

8. Trainer kemudian mengucapkan terima kasih. Setelah selesai, Trainer dan peserta 

untuk bertepuk tangan. 

 

 



 

B. Mari Melihat Film Kebaikan 

Waktu: 20 menit 

 Film Kebaikan adalah berupa tayangan nilai – nilai empati dalam kehidupan nyata. 

Tujuan: Membantu peserta untuk bisa terhubung dengan diri dan mampu memahami orang 

lain 

Alat dan bahan: Laptop, film tentang nilai – nilai empati 

Metode: Menonton tayangan dan diskusi (bertukar pikiran) 

Prosedur:  

1. Trainer memberikan beberapa tayangan sebuah tayangan tentang nilai – nilai empati 

yang diwujudkan dalam tindakan nyata yaitu memahami dan menghomati martabat 

orang lain. 

2. Beberapa tayangan tersebut berdurasi selama 5 menit. 

3. Selama 15 menit berikutnya peserta bersama Trainer berdiskusi (bertukar pikiran) 

tentang tayangan tersebut dan merefleksikan diri bersama peserta mengenai nilai – 

nilai empati 

 

C. Mari memahami orang lain 

Waktu: 20 menit 

Mari kita memahami orang lain adalah sebuah metode konseling bersama dengan 

Trainer dan teman sebaya. 

Tujuan:  

1. Para peserta menumbuhkan kemampuan untuk memahami orang lain 

2. Mampu terhubung dengan diri dan menerima orang lain 

Alat dan bahan: kertas kosong 

Metode: Mari kita memahami orang lain (role playing mendengarkan orang lain) 

Prosedur:  

1. Trainer meminta peserta untuk duduk berhadapan (berpasangan). 

2. Trainer mendorong peserta untuk peserta saling mendengarkan cerita masing – 

masing peserta lain selama 2 menit. 

3. Trainer memberikan kertas kosong kepada peserta yang menceritakan pengalamannya 

untuk menuliskan perasaan dan apa yang dipikirkan ketika peserta yang diceritakan 

diberikan instruksi untuk mendengarkan cerita. Bertukar pasangan 

4. Trainer memfasilitasi dan mengarahkan makna dari memahami orang lain. 

5. Peserta menjawab beranekaragam 



 

6. Setelah selesai, Trainer serta peserta untuk bertepuk tangan. 

 

D. Inilah yang harus aku lakukan 

Waktu: 20 menit 

Tujuan: Menyampaikan makna dan pentingnya empati dengan memprediksi dampak tindakan 

para peserta pada orang lain 

Alat dan bahan: - 

Metode: Berdialog dengan Trainer (Trainer memberikan cerita/ contoh nilai – nilai empati 

tentang perilaku yang baik sebelum melakukan tindakan pada orang lain) 

Prosedur: 

1. Trainer memunculkan cerita – cerita berkaitan dengan nilai empati meliputi :  

memperhatikan orang lain dengan tidak berprasangka namun mengatakan 

pemikiran kita sesuai dengan kenyataan yang ada dan mengetahui bagaimana cara 

menujukkan tindakan yang tepat. (Dengan nilai dari tiga kata ajaib yaitu ungkapan 

permintaan maaf, meminta tolong dan mengucapkan terimakasih). 

2. Trainer memberikan instruksi bahwa peserta diminta untuk menceritakan pengalaman 

tertentu yang melibatkan peserta berinteraksi dengan teman sebayanya. 

3. Trainer membantu peserta supaya peserta menmukan insight baru dengan 

pengalamannya menggunakan tiga kata ajaib yaitu maaf, tolong dan terimakasih dari 

pengalaman peserta 

4. Begitu seterusnya hingga semua peserta mendapatkan giliran masing-masing untuk 

mengungkapkan pengalamannya dan kata yang tepat untuk diungkapkan kepada 

orang lain terkait pengalaman yang pernah dialami peserta. 

5. Setelah selesai, Trainer serta peserta untuk bertepuk tangan. 

 

E. Itu milikmu dan ini milikku 

Waktu: 15 menit 

Tujuan: Kemampuan untuk memprediksi dampak tindakannya pada orang lain 

Alat dan bahan: kertas warna 

Metode: role playing 

Prosedur:  

1. Trainer memberikan dua kertas warna pada setiap peserta. Setiap peserta menuliskan 

nama suatu barang kesayangannya dan boleh digambarkannya tanpa menyebutkan 

nama diri peserta di kedua lembar kertas warna. 



 

2. Masing – masing kertas dibawa oleh masing – masing peserta dan tidak boleh peserta 

lain mengetahui nama barang kesayangannya. 

3. Trainer selalu memberikan penekanan pada peserta untuk memperhatikan baik – baik 

instruksi yang diberikan oleh terapis dan menekankan bahwa “peserta harus selalu 

mengucapkan kata maaf, tolong dan terimakasih selama kegiatan”. 

4. Trainer meminta para peserta meletakkan kertas yang pertama di bawah masing – 

masing kursi peserta.  

5. Sebelum ada instruksi selanjutnya, peserta dilarang untuk mengambilnya. 

6. Trainer kemudian memberikan instruksi bahwa kertas warna yang berada di bawah 

kursi boleh diambil. 

7. Trainer kemudian menanyakan apa yang dipikirkan ketika Trainer meminta peserta 

untuk mengambil kertas warna tersebut. Para peserta akan menjawabnya dengan 

berbagai jawaban yang beranekaragam. 

8. Trainer meminta untuk meletakkan kertas warna yang kedua yang dimiliki oleh 

masing – masing peserta dan meletakkannya jauh ke belakang. Peserta kemudian 

dminta untuk duduk kembali di kursi masing – masing. 

9. Sebelum ada instruksi selanjutnya, peserta dilarang untuk mengambilnya. 

10. Trainer kemudian memberikan instruksi bahwa kertas warna yang berada di jauh di 

belakang kursi boleh diambil namun tidak boleh kertas warna yang dimiliki sendiri 

dan secepatnya mengembalikan kertas warna tersebut pada pemiliknya secepat 

mungkin. 

11. Trainer kemudian meminta para peserta untuk duduk kembali di kursi masing – 

masing. 

12. Trainer kemudian menanyakan apa yang dipikirkan ketika Trainer meminta peserta 

untuk mengambil kertas warna tersebut. Para peserta akan menjawabnya dengan 

berbagai jawaban yang beranekaragam. 

13. Setelah para peserta selesai menjawab dengan berbagai aneka ragam jawaban. Trainer 

memandu para peserta bahwa barang yang dimilikinya memiliki arti penting bagi 

orang lain sehingga para peserta mendapatkan insight baru dengan memprediksi 

dampak tindakannya pada orang lain dengan memahami apa yang dimiliki oleh orang 

lain. 

14. Peserta dan Trainer saling berbagi dan merefleksikan kegiatan role playing dengan 

bertukar pikiran. 



 

15. Semua peserta mendapatkan giliran masing-masing untuk mengungkapkan 

pengalaman dari metode role playing tersebut. 

16. Setelah selesai, Trainer serta peserta untuk bertepuk tangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pertemuan Hari Kedua 

A. Aku menanggapi dirimu 

Waktu: 15 menit 

Tujuan: Kemampuan mengenali diri sebelum memberi tanggapan kepada orang lain 

Alat dan bahan: Lembar 1 (lembar tentang bagaimana selama ini menanggapi orang lain (hal 

yang telah dikatakan dan dilakukan yang sulit untuk didengarkan maupun dilihat oleh peserta 

dan apa yang dipikirkan, dirasakan serta hal yang dilakukan oleh peserta sebagai bentuk 

tanggapan) 

Metode: Personal jurnal 

Prosedur: 

1. Trainer membagikan lembar 1 pada peserta 

2. Peserta diminta untuk mengisi lembar 1 

3. Peserta menyimpan lembar 1 tersebut 

 

B. Mari mengenali diri  

Waktu : 15 menit 

Tujuan : peserta mampu memahami diri sebelum memberi tanggapan pada orang lain 

Alat dan bahan : lembar mengenali diri dan kartu memberi tanggapan 

Metode : Diskusi 

Prosedur :  

1. Trainer membagikan lembar mengenali diri dan kartu memberi tanggapan pada 

peserta. 

2. Trainer memberikan pengantar bahwa sebelum menanggapi orang lain secara 

emosional maka terlebih dahulu kita mengenali diri kita sendiri (mengatakan hal 

tersebut pada peserta). 

3. Trainer memberikan instruksi pada peserta untuk mengisi lembar mengenali diri 

dipandu oleh Trainer 

4. Peserta berdialog dengan Trainer setelah selesai mengisi lembar mengenali diri yang 

ada dalam diri peserta. 

5. Setelah selesai, peserta diminta untuk menyiapkan kartu memberi tanggapan. 

6. Trainer memberikan contoh dengan kartu tanggapan. 

7. Setelah selesai, Trainer serta peserta untuk bertepuk tangan. 

 



 

C. Tanggapan baikku untukmu 

Waktu: 15 menit 

Tujuan: Kemampuan mengenali kebutuhan diri sebelum menanggapi orang lain dan 

kemampuan menanggapi orang lain secara tepat 

Alat dan bahan: lembar 1(bagaimana menanggapi orang lain) dan lembar 2 (mengungkapkan 

kebutuhan) 

Metode: role playing 

Prosedur:  

1. Trainer meminta peserta untuk menyiapkan lembar 1 dan lembar 2  

2. Dengan menggunakan kartu tanggapan peserta melakukan role playing pada lembar 1 

dan lembar 2 

3. Semua peserta mendapatkan giliran masing-masing untuk mengungkapkan 

pengalaman dari metode role playing tersebut. 

4. Setelah selesai, Trainer serta peserta untuk bertepuk tangan. 

 

D. Empatiku 

Waktu: 15 menit 

Tujuan: Kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan orang lain serta kemampuan 

merasakan berada di posisi orang lain. 

Alat dan bahan: Kertas HVS kosong 

Metode: menulis 

Prosedur: 

1. Trainer membagikan lembar kertas HVS kosong pada peserta 

2. Peserta diminta untuk menuliskan : 

a)  hadiah apa yang dapat membuat anggota keluarga mereka bahagia 

b) menuliskanbagaimana dunia ini dipandang dan dirasakan dari sudut pandang 

seekor kucing kecil.  

c) Peserta menulis sebanyak - banyaknya 

3. Peserta diberikan kesempatan untuk berbicara tentang emosi  diri sendiri dan orang 

lain berkaitan dengan nilai – nilai empati) 

4. Peserta berdialog dengan Trainer, perasaan apa yang muncul ketika diminta untuk 

menuliskan hal – hal tersebut dan apa yang dilakukan jika hal tersebut benar – benar 

bisa untuk dilakukan serta apa yang dirasakan oleh peserta apabila bisa mampu 

merasakan berada di posisi orang lain. 



 

5. Begitu seterusnya hingga semua peserta mendapatkan giliran masing-masing untuk 

mengungkapkan pengalamannya. 

6. Setelah selesai, Trainer serta peserta untuk bertepuk tangan. 

 

E. Film Kebaikan 

Waktu: 15 menit 

Film Kebaikan adalah berupa tayangan nilai – nilai empati dalam kehidupan nyata. 

Tujuan: Membantu peserta untuk menyadari keberadaan orang lain, peserta mampu 

merasakan berada di posisi orang lain, bisa terhubung dengan diri dan mampu mengenali 

keberadaan orang lain (perasaan, motivasi & niat) 

Alat dan bahan: Laptop, film tentang nilai – nilai empati 

Metode: Menonton tayangan dan diskusi (bertukar pikiran) 

Prosedur:  

1. Trainer memberikan beberapa tayangan tentang nilai – nilai empati yang 

diwujudkan dalam tindakan nyata. 

2. Beberapa tayangan tersebut berdurasi selama 10 menit. 

3. Selama 10 menit berikutnya peserta bersama Trainer berdiskusi (bertukar pikiran) 

tentang tayangan tersebut dan merefleksikan diri bersama peserta mengenai nilai – 

nilai empati 

 

F. Mindfullness 

Waktu: 25 menit 

Tujuan: Kemampuan penghayatan nilai – nilai empati dan mampu diterapkan dalam 

kehidupan sehari - hari 

Alat dan bahan: kertas warna 

Metode: Pemaknaan 

Prosedur:  

1. Trainer membagikan kertas warna pada peserta. 

2. Peserta menuliskan satu kebaikan dalam dirinya berkaitan dengan nilai empati 

dengan menggunakan kertas warna yang telah dibagikan oleh terapis dan co-terapis  

3. Kertas warna ditempelkan pada baju di dada atau jilbab. 

4. Pemaknaan bersama Trainer (refleksi peserta dengan kebaikan dari empati yang 

dimiliki,nilai empati melalui nafas kehidupan dan komitmen untuk mengaplikasikan 



 

nilai empati tersebut sebagai bagian dari dalam diri peserta (pribadi) yang akan 

menjadi nilai kehidupan sehari – hari. 

5. Peserta membaca komitmen yang ditulis tersebut di dalam hati masing – masing 

kemudian Trainer menanyakan apa yang dirasakan oleh peserta apabila 

mendengarkan kata hati. 

6. Penutup. (menuliskan kesan dan pesan selama mengikuti proses pelatihan empati, 

berdo’a dan berfoto bersama) 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PELATIHAN EMPATI” 

 

 

 

Pertemuan Hari Pertama : 

A. Pengondisian Peserta dan Pohon Kebaikan 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PELATIHAN EMPATI” 

 

 

B. Mari Melihat Film Kebaikan 

 

 

C. Mari memahami orang lain 

 

 
 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PELATIHAN EMPATI” 

 

 

 

D. Inilah yang harus aku lakukan 

 

 

E. Itu milikmu dan ini milikku 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PELATIHAN EMPATI” 

 

 

 

Pertemuan Hari Kedua : 

A. Aku menanggapi dirimu 

 

 

 

B. Mari mengenali diri 

 

 
 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PELATIHAN EMPATI” 

 

 

 

C. Tanggapan baikku untukmu 

 

 

D. Empatiku 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PELATIHAN EMPATI” 

 

 

 

 

E. Film Kebaikan 

 

 

F. Mindfullness 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PELATIHAN EMPATI” 

 

 

 

 

G. Penutupan dan Foto Bersama 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PENDEKATAN KONSELING BERKELOMPOK” 

 

 

Pertemuan Hari Pertama : 

A. Pengondisian Peserta dan Pelaksanaan Sesi 1 

 

 

 
 

 
 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PENDEKATAN KONSELING BERKELOMPOK” 

 

B. Pelaksanaan Sesi 2 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PENDEKATAN KONSELING BERKELOMPOK” 

 

 

Pertemuan Hari Kedua : 

A. Pelaksanaan Sesi 1 

 

 

 

 
 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PENDEKATAN KONSELING BERKELOMPOK” 

 

B. Pelaksanaan Sesi 2 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN TESIS 

“PENDEKATAN KONSELING BERKELOMPOK” 

 

 

 

C. Penutupan dan Foto Bersama 
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